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ABSTRACT

Debi Yuliandra. 2014. The Effect of Realistic Mathematics Education (RME)
Approach Toward Mathematical Concept Comprehension and Mathematical
Problem Solving Skill at The Tenth Year Students of SMAN 1 Junjung Sirih
Solok Regency. Thesis. Post Graduate Program of Padang State University.

The result of mathematic subject that reached bystadent SMAN 1
Junjung Sirih in Solok Regency. It's caused byctbevensional approach that is
still used by the teacher in teaching learning @ses Teaching prosess is only
emphasized on mathematic exercise and uses forrbkEnes no opportunity
given to students to discuss in the classroom. @iiee ways that can be done to
solve this problem was RMHhis research is purposed to know the influence of
RME approach toward mathematical concept compretrereand mathematical
problem solving skill at the tenth year studentsSMAN 1 Junjung Sirih Solok
Regency.

The design of this research was Quasi Experimeseareh with
Rondomized Subjects Posttest Only Control GroupgRe$he population of this
research was the tenth year students of SMAN ludgn{irih Solok Regency.
The sample of the research was the X.1 studentiseasxperiment class and the
X.2 as the control class. Each class were dividdd two groups, the high ability
group and low ability group. The data of the reskeas taken from the result of
the primary ability and final test. The data theasvanalyzed by using t-test and
Mann-Whitney Uest.

The analysis showed that: (1) matematical conceptpcehension skill
and mathematical problem solving skill of the stude~vho were taught by using
RME had higher score than the student who taughitsinyg conventional model,
(2) the matematical concept comprehension skill amathematical problem
solving skill of the students with high primary ktyi that were taught by using
RME had higher score than the students who weghtgwy convensional model,
(3) the mathematical concept comprehension skil amathematical problem
solving skill of the students with low primary atyl that were taugh by using
RME had higher score than the student who werehtalng using convensional
model.



ABSTRAK

Debi Yuliandra. 2014. Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas X SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok.
Tesis. Konsentras Pendidikan Matematika Program Studi Teknologi
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa SMANunjung Sirih
Kabupaten Solok masih rendah. Hal ini terjadi karproses pembelajaran yang
dipraktekkan oleh guru di ruang kelas masih bersifanvensional. Proses
pembelajaran hanya menekankan pada latihan mekgergal dan penggunaan
rumus. Siswa jarang diberi kesempatan untuk bendistengan teman sekelas.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mesigagsimasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan pendekatan RME. Pemaliiidbertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan RME terhadap peraahdmnsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa k&BSAK 1 Junjung Sirih
Kabupaten Solok.

Jenis penelitian yang digunakan adalghasi experimentdengan
rancangarRondomized Subjects Posttest Only Control Grouggde®opulasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XASM1 Junjung Sirih
Kabupaten Solok. Sampel penelitian adalah siswaské{.1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol yhpijh secara acak. Pada
masing-masing kelas siswa juga dibedakan dalankeloanpok yakni kelompok
tingkat kemampuan awal tinggi dan rendah. Data Ig@mediperoleh dari hasil
tes kemampuan awal dan tes akhir. Analisis datkuklan dengan menggunakan
uji-t dan ujiMann-Whitney U

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) pemahakunsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yantpelpgaranya
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pasleasyang menggunakan
pembelajaran konvensional, (2) pemahaman konsegkelaampuan pemecahan
masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggg ya@embelajaranya
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pasl@asyang menggunakan
pembelajaran konvensional, (3) pemahaman konsegke&laampuan pemecahan
masalah matematis siswa berkemampuan awal rendaf) gambelajaranya
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pasleasyang menggunakan
pembelajaran konvensional.



PERSETUJUAN AKHIR TESIS

Mahasiswa : DEBI YULIANDRA
NIM. : 1203798

Nama Tanda Tangan Tanggal

: (e [9-¢-20ty
Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd., M.Sc.
Pembimbing I /

Dr. Edwin Musdi, M.Pd.

Pembimbing II

Ketua Program Studi/Konsentrasi

gt

Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd., M.Sc.
NIP. 19660430 199001 1 001

iii



PERSETUJUAN KOMISI
UJIAN TESIS MAGISTER KEPENDIDIKAN

No.

Nama

Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd., M.Sc.
(Ketua)

Dr. Edwin Musdi, M.Pd.

(Sekretaris)

Dr. Armiati, M.Pd.
(Anggota)

Hendra Syarifuddin, M.Si.. Ph.D

(Anggota)

Y
(i/)w
Dr. Darmansyah, M.Pd. .

(Anggota)

Mahasiswa
Nama
NIM.

Tanggal Ujian

iv

Tanda Tangan

3

v/

: Debi Yuliandra

: 1203798

:12-6-2014




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:
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Mathematics Education (RME) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih
Kabupaten Solok, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di perguruan tinggi
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bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan
nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasgr penting
untuk perkembangan ilmu pendidikan dan teknologingy berguna bagi
kemajuan bangsa. Pendidikan matematika bertujuagnkumencerdaskan,
memperluas pengetahuan, serta pengalaman dan wamwasaisia. Layaknya
sebuah pendidikan, pendidikan matematika merupsiatu proses terencana,
teratur dan berkesinambungan yang bermuara padttgrtentu.

Secara rinci tujuan pembelajaran matematika tegiuatalam
Permendiknas No.22 tentang standar isi yaitu agmenpa didik memiliki
kemampuan (Depdiknas, 2006:388):

1. Pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitear
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritetara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat
melakukan manipulasi matematika dalam membuat gbs&si,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan paamya
matematika.

3. Kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampua
memahami, merancang model matematika, menyelesaikaie!
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejraha atau
lainnya untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematikaardal
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhat@den minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap uletpanaya diri
dalam pemecahan masalah.

Rincian tujuan pembelajaran matematika dalam Petikeas No.22
di atas semakin menegaskan pentingnya pembelajaaid@matika, sehingga

tidak ada satu sekolah formal pun yang tidak memganp pembelajaran



matematika. Kenyataannya, pembelajaran matemadikg glilaksanakan guru
di sekolah belum sepenuhnya mencapai tujuan pejatsta matematika,
terutama dalam memahami konsep dan kemampuan pkareanasalah
matematika. Hal ini terjadi karena matematika obkdbagian besar siswa
dianggap pelajaran yang sulit, abstrak dan terkesamegangkan. Selain itu,
proses pembelajaran yang dipraktikan oleh guru uding kelas adalah
pembelajaran bersifat konvensional. Guru hanya neeilkdn informasi dan
mengharapkan siswa untuk menghafal dan mengingaya telah dipelajari.
Guru terkesan lebih aktif dari pada siswa, karemesgs pembelajaran hanya
menekankan pada latihan mengerjakan soal, dan meakgn rumus tanpa
memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskagiath teman sekelas.

Observasi awal yang dilakukan di SMAN | JunjungitSipada 23
Agustus 2013, ditemukan banyak siswa yang tidak afmami pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran matematikaecend membosankan.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran matemaéagra tidak langsung
mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam belbgrjni juga berdampak
pada keaktifan siswa dalam kelas. Selain itu, kegjiru menanyakan kepada
siswa tentang materi yang belum dimengerti, tidd& aatupun siswa yang
berani mengemukakan pendapatnya.

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaratematika,
berdampak pada motivasi siswa dalam membuat Pekefumah (PR).
Banyak siswa yang mengerjakan PR matematika diaekingan mencontoh

punya temannya, namun PR yang mereka contoh teérgejai banyak yang



salah jawabannya. Kadang kala guru membahas salalP® yang telah

diberikan, akan tetapi guru lebih cenderung bedaogda siswa yang pintar.
Sering kali jawaban dari siswa yang pintar terseljatiikan patokan oleh guru
untuk seluruh siswanya.

Kondisi belajar siswa di sekolah seperti jabaranaidis, membuat
matematika semakin sulit untuk dipahami. Apalagitemeatika merupakan
pelajaran yang bersifat abstrak. Fowler dalam Mhbsli(2009:221)
menjelaskan, bahwa karakteristik matematika yangsifaé abstrak
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan ddletajar. Hal ini
mengakibatkan belajar matematika siswa belum beammaksehingga
pemahaman siswa tentang konsep dan kemampuan pwmecaasalah
matematika sangat lemah.

Pembelajaran matematika yang belum bermakna kaemahnya
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masatkth pernah
dibuktikan dengan teBrograme for Internasional Student AssessniBifA).
PISA merupakan suatu program penilaian skala iaggonal yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa bisa menerap&agetahuan yang
sudah mereka pelajari di sekolah. PISA fokus dataemgukur kemampuan
siswa dalam bidang membaca, matematika, dan saowa-soal PISA yang
diberikan merupakan soal-soal yang berkaitan derkgdidupan sehari-hari
(Wijaya, 2012:1).

Tes PISA matematika yang dilaksanakan pada tah0f @iperoleh

hasil bahwa hampir setengah dari siswa Indonesta ¥&,5% tidak mampu



menyelesaikan soal matematika paling sederhanaitaSedepertiga siswa
Indonesia (yaitu 33,1%) hanya bisa mengerjakanjd@apertanyaan dari soal
kontekstual diberikan secara eksplisit. Hal yartghlenencengangkan adalah
hanya 0,1% siswa Indonesia yang mampu mengembartgkamengerjakan
pemodelan matematika yang menuntut keterampilapikierdan penalaran.
Alhasil, Indonesia berada diurutan bawah, yaituapadsisi ke-61 dari 65
negara yang ikut serta (OECD dalam Wijaya, 2012:1-2

Hasil tes matematika yang dilaksanakan dalam skédanasional di
atas, semakin membuktikan rendahnya pemahaman katese kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hasil tesabeeiigkernasional tersebut
juga menjadi gambaran kemampuan matematika sisv@andskala nasional.
Sifat abstrak pelajaran matematika karena objeltaya berupa angka-angka
dan rumus-rumus, membuat pembelajaran matematikahséerisolasi dari
kehidupan nyata. Diperlukan suatu pendekatan yaamgpu menampilkan hal-
hal yang kongkrit, sebelum masuk ke hal-hal yangsifa¢ abstrak dalam
matematika. Pemahaman konsep yang baik dan kemampemecahan
masalah sangatlah penting dalam pembelajaran mitama

Salah satu bukti rendahnya pemahaman konsep daambebajaran
matematika tercermin ketika siswa diminta menydkesasoal pemahaman
konsep berikut,
Tentukan nilai dari bentuk perpangkatan di bawaih in

148x3%
(2D?)*x27



Siswa diberi waktu selama 10 menit untuk menjavesth gemahaman
konsep di atas. Setelah 10 menit berlalu, hanya 48%a yang menjawab,
akan tetapi tidak satupun siswa yang mampu mergiklmya dengan benar.
Hal ini membuktikan rendahnya pemahaman konsepasislam pembelajaran
matematika, terutama konsep bentuk perpangkatavabdm yang diberikan
siswa memperlihatkan betapa mereka tidak mengarti ttdak memahami
materi yang sudah diajarkan oleh guru. Berikutselah satu contoh jawaban

siswa;

. V.’.»Uz W)
e 4 17
1% .8 u 92& I 42 g-&g > 92

Z § Ja7x 27 @827 882"
(¢ n

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemahaman Konsep

1)

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah ntkizma
siswa, juga diberi satu soal tentang pemecahaalatgasebagai berikut:

Misalkan diberikan log 2 = 0,3010 dan log 3 = 0,47#ntukan banyak digit
bilangan123>?

Untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah disidas juga diberi waktu
10 menit. Setelah diperiksa hanya 20% siswa yangawabnya, akan tetapi
semua jawaban tersebut juga salah. Berikut inihsaktu contoh jawaban

siswa;



B
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Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah

Pada Gambar 2 terlihat siswa tidak mampu mengitleagi soal
pemecahan masalah dengan benar. Soal di atas haayaliselesaikan jika
siswa mengerti dan memahami konsep logaritma dargkédn-langkah
penyelesaian soal pemecahan masalah. Gambaraketddakmampuan siswa
dalam menyelesaikan soal di atas, diperkuat dehgaih wawancara peneliti
dengan siswa kelas X SMAN | Junjung Sirih Kab.Sol&londisi proses
belajar di sekolah tersebut selama ini khususnyia geelajaran matematika
masih bersifat konvensional, karena siswa hanyaedsek mendengar,
memperhatikan, mencatat, diberi contoh soal, keamuanengerjakan soal
latihan. Jarang sekali guru mengaitkan materi paedaj dengan kehidupan
sehari-hari. Di kelas guru lebih aktif berpikirds@gkan siswa hanya bertindak
sebagai penerima materi saja.

Pembelajaran matematika bersifat konvensional niegtkan siswa
jarang berinteraksi antara sesama siswa, apalagademengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Jenning dan Dunne dalam fE@@012:7) menyatakan
bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalanmgapéikasikan
matematika ke dalam situasi kehidupan nyata. Sghifggmampuan siswa

dalam memahami konsep dan pemecahan masalah méaterdak dapat



dilakukan dengan baik, maka pemahaman konsep daarkpuan pemecahan
masalah siswa dalam belajar matematika lemah. ISorsdiperti ini secara
tidak langsung berdampak pada pencapaian hasiabaiswa yang kurang
memuaskan.

Selain itu, salah satu faktor yang menentukan kegooam siswa
dalam memahami pemahaman konsep dan kemampuan gi&memasalah
matematis adalah kemampuan awal siswa terhadaprinyaiegy diajarkan.
Siswa yang berkemampuan awal rendah akan kesuliéddam memahami
konsep baru dan begitu juga sebaliknya. Kemampwaai mmenggambarkan
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akampgaikan oleh guru.
Kemampuan awal dapat berupa pemahaman siswa tprinaatari awal atau
materi prasyarat, yang harus dikuasai sebelum mgsga materi baru.
Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui oletugsebelum proses
pembelajaran dimulai. Dari kemampuan awal dapagtditui apakah siswa
telah memiliki pengetahuan yang menjadi prasyaratuku mengikuti
pembelajaran. Apabila materi awal dapat dipahaswaidengan baik, maka
besar kemungkinan siswa mampu memahami materivteyik.

Pada hakekatnya proses pembelajaran bukan lagiaekemberian
pengetahuan kepada siswa, tetapi merupakan presekelpan konsep yang
berbasis pada keterlibatan siswa secara aktif dangsung dalam
menyelesaikan permasalahan. Guru sebagai salah ksatyponen yang
menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolatys telituntut untuk

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenanggiani berguna untuk



meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pesneagahsalah
matematika siswa.

Salah satu alternatif yang diyakini dalam menghadeapndisi
pembelajaran matematika seperti yang telah diunadiaatas adalah dengan
menggunakan pendekatd®ealistic Mathematics Educatio(RME). Meski
pada hakekatnya tidak ada pendekatan pembelayaagm sempurna, akan
tetapi pendekatan RME adalah upaya peningkatan hpemen siswa terhadap
matematika. Pendekatan RME melibatkan siswa secaidf, untuk
menemukan sendiri konsep matematika yang diawatigale pemberian
masalah realistik, sehingga dapat membimbing siswluk memecahkan
masalah matematika.

Menurut Gravemeijer (1994:21), RME adalah suatudpkatan yang
memandang matematika sebagai suatu kegiatan mafusizan activities
dan belajar matematika berarti bekerja dengan naikan @doing
mathematics Pendekatan ini dikembangkan oleh Freudenthatitutes di
Belanda pada tahun 1970. Lebih lanjut, pendekatstic Rnenurut Fauzan
(2008) yaitu siswa belajar mematematisasi masakalah kontekstual yang
disebut dengan horizontal matematisasi. Pada malasiswa akan
memecahkan masalah secara informal (menggunakasdahereka sendiri),
setelah terbiasa dengan proses-proses permasajamagn serupa (melalui
simplikasi dan formalisa) mereka menggunakan baf@saal, dan diakhiri
proses sampai mereka menemukan algoritma yangudisimgan vertikal

matematisasi.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa beragematika dimulai
dengan menggunakan fenomena dan aplikasi yang teeahdap siswa.
Sehingga masalah yang diberikan merupakan masadaly Kontekstual.
Sehingga di dalam menyelesaikan masalah, siswenblibg oleh guru secara
konstruktif sampai mereka mengerti konsep dan mamg@mecahkan masalah
matematika yang dipelajarinya. Oleh karena itupagai alasan seperti yang
penulis uraikan di atas, penulis tertarik untuk akakan penelitian yang
berjudul pengaruh pendekataRealistic Mathematics EducatioffRME)
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecabatammatematis

siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makatifidasi
masalahnya yaitu:

1. Adanya kecenderungan guru lebih aktif dari siswa.

2. Masih rendahnya Pemahaman Konsep dan Kemampuan c&leane
Masalah siswa, karena pendekatan pembelajaran ydipgkai
menggunakan pendekatan konvensional yang menekgrdk@a latihan
mengerjakan soal.

3. Siswa enggan bertanya kepada guru sehingga beaftgmapa kurangnya
motivasi siswa dalam belajar.

4. Pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, ef@ipkan siswa sulit
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Rendahnya kemampuan awal siswa dalam memahamii inater
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar Ip@meini lebih
terpusat, terarah dan dapat mencapai tujuan yangirtkan maka masalah
yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep damakguan pemecahan
masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Junjunch S{iabupaten Solok
dalam pembelajaran metematika melalui pendekatai.R3&lain itu melalui
pendekatan ini juga diperhitungkan kemampuan asalasyaitu kemampuan

awal tinggi dan rendah.

D. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikaimigaran yang
lebih jelas mengenai masalah yang diteliti, seged@isarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan, perumusan masal@m dpenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang pgarbelya
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari padavas yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemangwal tinggi
yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME tinggi dari pada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional?

3. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemanapuel rendah
yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME tinggi dari pada

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional?
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Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis sigave
pembelajaranya menggunakan pendekatan RMi& tinggi dari pada siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis s&W@mampuan

awal tinggi yang pembelajaranya menggunakan pemaekME lebih

tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembetajaravensional?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis s&k@mampuan

awal rendah yang pembelajaranya menggunakan pdaadekRME lebih

tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembetajaravensional?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahdikegukakan

di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meagjais apakah:

1.

Pemahaman konsep matematis siswa yang pembelagamegggunakan
pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yangngganakan

pembelajaran konvensional.

. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan timggl yang

pembelajaranya menggunakan pendekatan i tinggi dari pada siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional.

. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuanremgdh yang

pembelajaranya menggunakan pendekatan R tinggi dari pada siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yanbelagaranya
menggunakan pendekatan RMIEbih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benperaa awal
tinggi yang pembelajaranya menggunakan pendekadi Rbih tinggi
dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran keiovel.

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benperma awal
rendah yang pembelajaranya menggunakan pendekatén |€bih tinggi

dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran ksiovel.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan hasil yang dapat digan oleh pihak-
pihak lain agar dapat meningkatkan hasil belajadapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah;

1. Bagi penulis, sebagai wujud peningkatan profesiahal dan tambahan
pengetahuan dalam melihat permasalahan di lapasgda,untuk memberi
informasi mengenai pemahaman konsep dan kemampearecphan
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajalengan
pendekatan RME

2. Bagi siswa, memberi pengalaman baru dan mendoiewg sintuk terlibat
aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga seti@pat meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan mastamatissiswa,

juga dapat membuat belajar matematika menjadi ledimakna.
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. Bagi guru, memberi alternatif pembelajaran matewaatyang dapat
dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapatditigsm salah satu
upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemaam
pemecahan masalah matematis siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikbahan untuk
penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam.

. Bagi pembaca dan pihak yang membutuhkan, diharag&pat bermanfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan ddialang

pendidikan.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat sebagai gambarasukaia, dan pemikiran
yang berguna dalam membantu meningkatkan presttesab siswa pada

pelajaran matematika.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisisa dgng telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan mas&ahatisasiswa
yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RMIEtiebgi dari pada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensiodalrmpateri peluang.

2. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masaahatisasiswa
berkemampuan awal tinggi yang pembelajaranya mevaggun pendekatan
RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakamimelajaran
konvensional pada materi peluang.

3. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masaahatisasiswa
berkemampuan awal rendah yang pembelajaranya meakgu
pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yangngganakan
pembelajaran konvensional pada materi peluang.

Berdasarkan kesimpulan yang di kemukakan di ateshwéa
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masdkanatisa siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa k&@msrol. Sebelum diberi
perlakuan, kedua kelas memiliki kemampuan yang s&w®adoedaan perlakuan
hanya pada penggunaan pendekatan. Setelah dilakekeslitian, ditemukan
bahwa pemahaman konsep dan kemampuan pemecahalahmiasdematis

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada sigelas kontrol. Hal ini

107
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berarti terdapat pengaruh penggunaan pendekatan BM&dap pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis pdda

menggunakan pembelajaran konvensional pada maieany.

. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan dis atlapat
diketahui bahwa penggunaan pendekatan RME dalambedajaran
matematika dengan materi peluang di SMAN 1 Junfsindp Kabupaten Solok
sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajauteana pada pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matensatis. ${elebihan
penggunaan pendekatan RME dalam pembelajaran ntétansalalah pada
penggunaan konteks yang langsung berkaitan denghilupan sehari-hari
siswa, dan pembelajaran yang langsung memberi kesenkpatan bagi setiap
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya untukemekan konsep atau
rumus matematika yang akan digunakan. Hal ini nutkgam pembelajaran
bermakna, menyenangkan dan tidak mudah terlupakan.

Dengan demikian pendekatan RME dapat dijadikan hsaatu
alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajadtan meningkatkan
kemampuan matematis siswa. Khususnya untuk pemahdmoasep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.Untugebaiknya guru
dapat mencoba menggunakan pendekatan ini dalamesprpembelajaran
matematika namun harus sesuai dengan materi ygueg Oarkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.



109

C.Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, madaeliti
menyarankan.

1. Guru matematika SMA dapat menerapkan pendekatan BalN proses
pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkanapaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Reard&ME dapat
dijadikan sebagai alternatif pendekatan pembelajadalam belajar
matematika.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai implemenfaainbelajaran dengan
pendekatan RME ini pada pokok bahasan lain, kapen&litian ini masih
terbatas pada kemampuan awal, pemahaman konsepketaampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Diharapkantpeeklnjutnya dapat
membahas dari permasalahan lain dan dengan pokealsdayang berbeda.

3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yasgma agar dapat
membagi waktu sehingga semua karakteristik pendekBME terlaksana

dengan baik.
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